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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta implikasinya dalam pelaksanaan layanan pendidikan anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek guru PIAUD yang terlibat dalam pelaksanaan atau persiapan program MBG. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PIAUD pada umumnya memiliki persepsi positif terhadap program MBG karena dinilai membantu pemenuhan kebutuhan gizi anak, meningkatkan konsentrasi belajar, serta mendukung pembiasaan perilaku hidup sehat. Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sarana, pengelolaan waktu, dan kekhawatiran terhadap kebersihan serta keamanan makanan. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi guru berperan penting dalam menentukan keberhasilan implementasi program MBG di lembaga PIAUD.
Kata kunci: persepsi guru, PIAUD, makan bergizi gratis

Abstract
This study aims to describe the perceptions of Islamic Early Childhood Education (PIAUD) teachers toward the Free Nutritious Meal Program (MBG) and its implications for early childhood education services. A qualitative descriptive approach was employed, involving PIAUD teachers who were directly engaged in the implementation or preparation of the MBG program. Data were collected through semi-structured interviews and documentation, and analyzed using thematic analysis. The findings indicate that most PIAUD teachers have positive perceptions of the MBG program, as it is considered beneficial in fulfilling children’s nutritional needs, improving learning concentration, and fostering healthy lifestyle habits. Nevertheless, several challenges were identified, including limited facilities, time management issues, and concerns regarding food hygiene and safety. These findings highlight that teachers’ perceptions play a crucial role in determining the effectiveness and sustainability of the MBG program implementation in PIAUD institutions.

Keywords: teacher perception, Islamic early childhood education, free nutritious meal program

A. Pendahuluan
Program pemenuhan gizi pada anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari mandat pendidikan, karena kualitas asupan gizi berpengaruh langsung pada pertumbuhan, perkembangan, kesehatan, dan kesiapan belajar anak. Dalam kajian pendidikan anak usia dini, pendidikan gizi dipandang penting karena masa usia dini merupakan tahap yang “mudah dibentuk” untuk membangun pengetahuan, sikap, dan praktik makan sehat yang menetap hingga dewasa.
 Karena itu, lembaga PIAUD (Pendidikan Islam Anak Usia Dini) tidak hanya berperan pada aspek kognitif–spiritual, tetapi juga sebagai ruang pembiasaan perilaku hidup sehat yang konkret.

Sejumlah studi di konteks PAUD menunjukkan bahwa praktik layanan gizi dan pembiasaan konsumsi makanan sehat di satuan pendidikan menjadi strategi yang relevan untuk mendukung tumbuh-kembang anak. Misalnya, program pembiasaan konsumsi sayur dan makanan sehat menempatkan guru/pengasuh sebagai fasilitator yang memotivasi, memberi contoh, sekaligus memastikan ketersediaan makanan bergizi seimbang dalam lingkungan belajar
 Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan program makan di PAUD bukan hanya soal menu, melainkan juga soal ekosistem pedagogik: siapa yang mengelola, bagaimana pembiasaan dibangun, dan bagaimana anak “belajar” lewat rutinitas sehari-hari.

Dalam beberapa tahun terakhir, intervensi berbasis sekolah/PAUD seperti Pemberian Makanan Tambahan (PMT) semakin sering dievaluasi karena diposisikan sebagai bagian dari upaya pencegahan masalah gizi dan stunting. Kajian evaluatif pada PMT anak usia dini menekankan kebutuhan tata kelola yang rapi (perencanaan–pelaksanaan–evaluasi) agar program tidak berhenti pada kegiatan sesaat, melainkan berdampak pada status gizi dan kebiasaan makan anak
 Secara khusus, evaluasi PMT di PAUD juga menggarisbawahi pentingnya keterlibatan aktor sekolah dan orang tua, karena pola makan anak dibentuk oleh kesinambungan praktik di sekolah dan di rumah.

Pada saat yang sama, kebijakan nasional bergerak ke arah program pemenuhan gizi yang lebih luas melalui Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Tinjauan kebijakan atas implementasi awal MBG menunjukkan potensi program untuk memperkuat kualitas sumber daya manusia, tetapi juga menyoroti tantangan implementasi seperti keamanan pangan, logistik, koherensi regulasi, dan kebutuhan sistem pemantauan hasil yang lebih kuat.
Dengan demikian, MBG tidak hanya isu “distribusi makanan”, tetapi juga kebijakan publik yang membutuhkan kesiapan pelaksana di level satuan pendidikan termasuk lembaga PIAUD—agar tujuan program tercapai tanpa menimbulkan persoalan baru.

Dalam konteks layanan anak usia dini, pengalaman implementasi PMT di PAUD memberikan pelajaran penting bagi MBG. Studi di PAUD Pelangi Ararat (Kupang) menggambarkan bahwa PMT umumnya dilakukan setelah kegiatan belajar dan dievaluasi tidak hanya dari respons anak, tetapi juga tanggapan orang tua serta dukungan sarana-prasarana.
 Di sisi lain, kajian tentang manajemen PMT-AS di satuan PAUD menegaskan bahwa praktik program makan akan lebih efektif bila dirancang sebagai kerja sama pendidik–orang tua, sekaligus menjadi media edukasi ragam menu sehat dan pencegahan jajanan tidak aman
 Pelajaran ini relevan karena MBG, pada praktiknya, akan berhadapan dengan realitas kapasitas sekolah, keterlibatan keluarga, serta standar mutu dan keamanan makanan.

Peran guru menjadi kunci karena guru berada di titik temu antara kebijakan dan pengalaman anak. Riset mengenai edukasi gizi pada anak usia dini menunjukkan guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk kebiasaan makan sehat melalui pendekatan kreatif, konsisten, dan kolaboratif dengan orang tua; namun guru juga menghadapi kendala nyata seperti keterbatasan anggaran, waktu, serta tantangan anak yang sulit makan. Dalam PIAUD, posisi guru bahkan lebih strategis karena pembiasaan makan dapat diintegrasikan dengan adab makan, nilai syukur, kebersihan, dan disiplinsehingga program gizi berkontribusi pada capaian perkembangan sekaligus pembentukan karakter Islami.

Di sinilah konsep “persepsi guru” menjadi penting. Persepsi gurusebagai cara memaknai tujuan, manfaat, risiko, beban kerja, serta dukungan yang tersediaakan memengaruhi tingkat penerimaan (acceptability), kepatuhan terhadap prosedur, serta kualitas pelaksanaan program di kelas/lembaga. Studi manajemen PMT-AS yang memuat hasil wawancara “persepsi guru, kepala sekolah, dan orang tua” memperlihatkan bahwa penerimaan dan dukungan aktor sekolah menentukan bagaimana program dijalankan (misalnya frekuensi, bentuk kegiatan, dan mekanisme keterlibatan orang tua).
 Artinya, sekalipun kebijakan MBG dirancang baik, keberhasilannya di level PIAUD akan sangat dipengaruhi oleh persepsi dan kesiapan guru sebagai pelaksana harian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Persepsi Guru PIAUD Terhadap Program Makan Bergizi Gratis” menjadi relevan untuk menjawab kebutuhan pengetahuan pada level implementasi: bagaimana guru memahami tujuan MBG, menilai manfaatnya bagi anak, mengidentifikasi tantangan (logistik, keamanan pangan, beban kerja), serta memaknai dukungan lintas pihak (orang tua, tenaga kesehatan, pemerintah daerah). Sementara studi-studi sebelumnya banyak menyoroti evaluasi PMT/PMT-AS dan pembiasaan makan sehat di PAUD, kajian yang secara spesifik memotret persepsi guru PIAUD terhadap MBG diperlukan agar rekomendasi kebijakan dapat lebih operasional dan kontekstual, terutama untuk penguatan pelaksanaan di satuan pendidikan Islam anak usia dini

.

B. Kajian Teori 
Persepsi dalam konteks pendidikan dipahami sebagai proses kognitif individu dalam menafsirkan stimulus berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan kondisi lingkungan yang melingkupinya
. Dalam praktik pendidikan anak usia dini, persepsi guru berpengaruh kuat terhadap cara guru memahami kebijakan, menerima inovasi, serta menerjemahkannya ke dalam tindakan pedagogis sehari-hari. Persepsi yang positif akan mendorong sikap terbuka dan partisipatif terhadap program baru, sementara persepsi negatif dapat memunculkan resistensi atau pelaksanaan yang bersifat administratif semata. Dengan demikian, persepsi guru merupakan variabel penting dalam menilai kesiapan dan efektivitas implementasi kebijakan pendidikan di tingkat satuan PAUD.¹

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dapat dipahami sebagai kebijakan intervensi gizi berbasis institusi pendidikan yang bertujuan meningkatkan status kesehatan, konsentrasi belajar, dan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Dalam kajian
 kebijakan publik, keberhasilan program semacam ini tidak hanya ditentukan oleh desain kebijakan, tetapi juga oleh aktor pelaksana di lapangan, termasuk pendidik. Tinjauan implementasi kebijakan MBG menunjukkan bahwa tantangan utama terletak pada aspek koordinasi, kesiapan lembaga, serta pemahaman pelaksana terhadap tujuan dan mekanisme program. Oleh karena itu, perspektif guru sebagai pelaksana langsung menjadi elemen kunci dalam menilai keberlanjutan dan dampak kebijakan MBG di satuan pendidikan.

Dalam konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), program pemenuhan gizi memiliki dimensi pedagogis dan nilai yang lebih luas. Pemberian makanan tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan biologis anak, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam seperti adab makan, kebersihan, kebersamaan, dan rasa syukur. Studi tentang implementasi program pemberian makanan di PAUD Islam menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral dalam mengintegrasikan aspek gizi dengan pembelajaran dan pembiasaan karakter. Oleh karena itu, persepsi guru PIAUD terhadap program makantermasuk MBG akan memengaruhi sejauh mana program tersebut dimaknai sebagai bagian dari pendidikan holistik, bukan sekadar kegiatan tambahan di luar pembelajaran inti.

C. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai persepsi guru PIAUD terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pendekatan kualitatif dipilih karena persepsi merupakan konstruk subjektif yang berkaitan dengan pengalaman, penilaian, dan pemaknaan individu terhadap suatu kebijakan atau program. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pandangan guru secara kontekstual, naturalistik, dan holistik sesuai dengan realitas yang terjadi di satuan pendidikan anak usia dini. Pendekatan kualitatif deskriptif lazim digunakan dalam penelitian pendidikan untuk memotret fenomena sosial-pedagogis tanpa melakukan manipulasi variabel.

Subjek penelitian adalah guru PIAUD yang terlibat langsung dalam pelaksanaan atau persiapan Program Makan Bergizi Gratis di lembaga tempat mereka mengajar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi, guna memperoleh data yang mendalam dan saling melengkapi. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi guru terkait tujuan program, manfaat bagi anak, tantangan pelaksanaan, serta dukungan yang diterima dari lembaga dan pemangku kebijakan. Dokumentasi meliputi catatan kegiatan, pedoman pelaksanaan program, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan implementasi MBG di lembaga PIAUD.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara ditranskripsi, kemudian dikodekan untuk menemukan tema-tema utama yang merepresentasikan persepsi guru terhadap Program MBG. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan data dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian, sebagaimana lazim diterapkan dalam penelitian kualitatif di bidang pendidikan anak usia dini

D. Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru PIAUD memiliki persepsi positif terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar anak usia dini. Guru memandang program ini relevan dengan kondisi peserta didik, terutama bagi anak-anak yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi. Program MBG dinilai membantu memastikan anak memperoleh asupan makanan yang lebih teratur dan bergizi selama berada di lingkungan sekolah, sehingga anak tampak lebih berenergi dan siap mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dari aspek manfaat terhadap proses belajar, guru menyatakan bahwa pemberian makan bergizi berdampak pada meningkatnya konsentrasi dan partisipasi anak dalam kegiatan kelas. Anak cenderung lebih fokus, tidak mudah rewel, dan mampu mengikuti aktivitas belajar hingga selesai. Guru juga mengamati adanya perubahan perilaku, seperti meningkatnya kemandirian anak saat makan, kemampuan mengikuti aturan, serta kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan sebagai bagian dari pembiasaan hidup bersih dan sehat.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengungkap adanya sejumlah tantangan dalam pelaksanaan Program MBG di lembaga PIAUD. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sarana pendukung, seperti tempat penyajian makanan yang layak, peralatan makan yang memadai, serta keterbatasan waktu guru dalam mengelola kegiatan makan di tengah jadwal pembelajaran. Selain itu, guru menyampaikan kekhawatiran terkait standar kebersihan dan keamanan makanan yang perlu diawasi secara lebih ketat.

Dari sisi peran guru, penelitian ini menemukan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai pengawas kegiatan makan, tetapi juga sebagai pendidik nilai dan pembiasaan. Guru berupaya mengintegrasikan kegiatan makan dengan pendidikan karakter, seperti adab makan, sikap berbagi, rasa syukur, dan kebersamaan. Namun, sebagian guru merasa membutuhkan panduan teknis yang lebih jelas agar pelaksanaan program dapat berjalan selaras dengan tujuan pembelajaran PIAUD tanpa menambah beban administratif yang berlebihan.

Secara umum, hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan Program Makan Bergizi Gratis di lembaga PIAUD sangat dipengaruhi oleh persepsi dan kesiapan guru sebagai pelaksana utama di lapangan. Persepsi positif mendorong guru untuk berpartisipasi aktif dan kreatif dalam mengelola program, sedangkan persepsi yang diwarnai kekhawatiran terhadap teknis pelaksanaan menunjukkan perlunya dukungan kebijakan, pelatihan, dan fasilitas yang memadai. Temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan suara guru dalam penyempurnaan dan penguatan implementasi Program MBG di lingkungan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

E. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif guru PIAUD terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berkaitan erat dengan pemahaman guru tentang pentingnya pemenuhan gizi bagi tumbuh kembang anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan kajian pendidikan anak usia dini yang menegaskan bahwa gizi merupakan fondasi utama bagi perkembangan fisik, kognitif, dan kesiapan belajar anak. Guru yang memahami keterkaitan antara gizi dan proses belajar cenderung memaknai program makan bukan sekadar kegiatan tambahan, melainkan bagian integral dari layanan pendidikan holistik di PIAUD.
 Persepsi semacam ini memperkuat peran guru sebagai agen penting dalam menjembatani kebijakan gizi dengan praktik pembelajaran di kelas.

Dampak positif MBG terhadap konsentrasi dan partisipasi belajar anak yang ditemukan dalam penelitian ini juga konsisten dengan hasil studi evaluatif pada program pemberian makanan di PAUD. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak yang memperoleh asupan makanan bergizi di sekolah lebih mampu mengikuti kegiatan belajar dengan stabil, tidak mudah lelah, dan menunjukkan respons belajar yang lebih baik.
 Hal ini mengindikasikan bahwa program makan bergizi memiliki kontribusi tidak langsung terhadap kualitas pembelajaran, sehingga keberadaannya relevan dengan tujuan pendidikan anak usia dini, bukan hanya tujuan kesehatan.

Namun demikian, tantangan pelaksanaan MBG yang dirasakan guru—seperti keterbatasan sarana, waktu, dan kekhawatiran terhadap keamanan pangan—menggambarkan kompleksitas implementasi kebijakan di tingkat satuan pendidikan. Tinjauan kebijakan MBG di tingkat nasional juga menyoroti bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kesiapan lembaga dan pelaksana di lapangan, termasuk kejelasan standar operasional dan dukungan lintas sektor.
 Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa kebijakan gizi yang baik secara konseptual tetap memerlukan penguatan teknis agar tidak menambah beban kerja guru.

Dalam konteks PIAUD, pembahasan MBG tidak dapat dilepaskan dari dimensi nilai dan karakter. Guru dalam penelitian ini berupaya mengintegrasikan kegiatan makan dengan pembiasaan adab, kebersihan, dan kebersamaan, yang sejalan dengan karakteristik pendidikan Islam anak usia dini. Studi tentang manajemen program pemberian makanan di PAUD Islam menunjukkan bahwa ketika guru memaknai kegiatan makan sebagai media pendidikan karakter, program tersebut menjadi lebih bermakna dan diterima oleh anak serta orang tua.
 Dengan demikian, MBG berpotensi menjadi wahana internalisasi nilai Islami apabila didukung oleh persepsi guru yang konstruktif dan panduan pedagogis yang memadai.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa persepsi guru PIAUD merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi Program Makan Bergizi Gratis. Persepsi yang positif mendorong keterlibatan aktif dan kreatif guru, sedangkan persepsi yang diwarnai kekhawatiran teknis menandakan perlunya perbaikan sistem pendukung. Temuan ini sejalan dengan kajian tentang persepsi guru terhadap inovasi dan program pendidikan, yang menyatakan bahwa penerimaan guru sangat menentukan kualitas pelaksanaan kebijakan di tingkat kelas.Oleh karena itu, pelibatan guru dalam perencanaan, pelatihan, dan evaluasi MBG menjadi langkah strategis untuk memastikan program berjalan efektif dan berkelanjutan di lingkungan PIAUD.

F. Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru PIAUD secara umum memiliki persepsi positif terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai upaya pemenuhan kebutuhan gizi anak usia dini yang berdampak pada kesehatan, kesiapan belajar, dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Program MBG dipahami oleh guru tidak hanya sebagai kebijakan pemenuhan gizi, tetapi juga sebagai bagian dari layanan pendidikan holistik yang mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan MBG di lembaga PIAUD berkontribusi pada peningkatan konsentrasi, kemandirian, serta pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. Dalam konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini, kegiatan makan bergizi memiliki potensi sebagai media internalisasi nilai-nilai Islami, seperti adab makan, kebersamaan, dan rasa syukur, apabila diintegrasikan secara sadar dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Namun demikian, penelitian ini menemukan adanya tantangan dalam implementasi program, terutama terkait keterbatasan sarana pendukung, pengelolaan waktu, serta kekhawatiran guru terhadap standar kebersihan dan keamanan makanan. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan MBG sangat bergantung pada kesiapan lembaga dan dukungan sistemik, bukan semata pada komitmen guru sebagai pelaksana.

Secara keseluruhan, persepsi guru PIAUD terbukti menjadi faktor kunci dalam menentukan kualitas dan keberlanjutan pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di satuan pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penguatan kebijakan MBG perlu disertai dengan pelibatan aktif guru dalam perencanaan, penyediaan panduan teknis yang jelas, serta dukungan fasilitas dan pelatihan yang memadai agar tujuan program dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan.

Daftar Referensi
Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka, Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe. “The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers’ Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera.” Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry 3, no. 3 (2025): 348–56. https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557.
E. Zekaria, “Peran Guru dalam Mengedukasi Anak tentang Pentingnya Gizi Seimbang …,” Journal of Education Research 6, no. 3 (2025): 575–583 (lihat temuan tantangan guru dan signifikansi peran guru). 

Firre An Suprapto et al., “A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program,” The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 6, no. 2 (2025): 297–312, https://doi.org/10.46456/jisdep.v6i2.798
Giling, Mustamin, Adiyana Adam, Asep Hedi Turmudi, Nirwan Umasugi, and Muhrim Djakat. “Penguatan Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa Iain Ternate Dalam Menangkal Radikalisme.” Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat 8, no. 5 (2025): 1971–82.

Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Kajian Pendidikan,” Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2016): 1–10.

Merliana K. Hungu Rihi, Credo G. Betty, Angelikus N. Koten, Vanida Mundiarti, dan Yohana Yuniati, “Program Pemberian Makanan Tambahan Bagi Anak Usia 5–6 Tahun di PAUD Pelangi Ararat,” Early Childhood Education and Development Studies (ECEDS) 5, no. 2 (November 2024). http://dx.doi.org/10.33846/eceds1101. 

Risnawati Risnawati dan Khadijah Khadijah, “Analisis Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan terhadap Perkembangan Gizi Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 9, no. 5 (2025): 1637–1645. https://doi.org/10.31004/obsesi.v9i5.7082. 

Rita Kurnia, “Pendidikan Gizi untuk Anak Usia Dini,” EDUCHILD 4, no. 2 (2015): 109–114. 

Sugiyono, “Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 21, no. 4 (2016): 343–352.

Suyadi Suyadi, “Persepsi Guru terhadap Inovasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): 1041–1052, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.476
T. Tantriati dan R. Setiawan, “Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 6 (2023): 7611–7622. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.4486. 

Utami Kumala Dewi, Nurhusna Kamil, Fadila Arnisa Harahap, dan Erni Munastiwi, “Implementasi Manajemen Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) sebagai Edukasi Parenting Anak Usia Dini,” Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2024). https://doi.org/10.33367/piaud.v4i1.4895. 

V. Amalia, “Pelaksanaan Program Pembiasaan Konsumsi … melalui Program Makan Sehat,” Jurnal AUDHI 3, no. 1 (2020): 38– (lihat bagian pembahasan tentang peran guru/pengasuh sebagai fasilitator makanan sehat). 

� Rita Kurnia, “Pendidikan Gizi untuk Anak Usia Dini,” EDUCHILD 4, no. 2 (2015): 109–114


� V. Amalia, “Pelaksanaan Program Pembiasaan Konsumsi … melalui Program Makan Sehat,” Jurnal AUDHI 3, no. 1 (2020): 38– (lihat bagian pembahasan tentang peran guru/pengasuh sebagai fasilitator makanan sehat).


� �ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"DOI":"DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557","author":[{"dropping-particle":"","family":"Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka","given":"Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry","id":"ITEM-1","issue":"3","issued":{"date-parts":[["2025"]]},"page":"348-356","title":"The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers' Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera","type":"article-journal","volume":"3"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=ca62fe3b-d9ae-4f9c-8a7d-6e14c1d5d587"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka, “The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers’ Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera,” <i>Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry</i> 3, no. 3 (2025): 348–56, https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557.","plainTextFormattedCitation":"Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka, “The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers’ Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera,” Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry 3, no. 3 (2025): 348–56, https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557.","previouslyFormattedCitation":"Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka, “The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers’ Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera,” <i>Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry</i> 3, no. 3 (2025): 348–56, https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557."},"properties":{"noteIndex":3},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}�Minggusta Juliadarma Mawardi Djamaluddin.Kamarun M. Sebe Adiyana Adam , Ramli Yusuf, Muhlis Malaka, “The Effectiveness of Deep Learning Training on Teachers’ Memorization of Interactive Teaching Modules at MAN IC West Halmahera,” Socio-Economic and Humanistic Aspects for Township and Industry 3, no. 3 (2025): 348–56, https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.59535/sehati.v3i3.557.�


� T. Tantriati dan R. Setiawan, “Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Anak Usia Dini,” 7, no. 6 (2023): 7611–7622. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.4486


� Risnawati Risnawati dan Khadijah Khadijah, “Analisis Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan terhadap Perkembangan Gizi Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 9, no. 5 (2025): 1637–1645. https://doi.org/10.31004/obsesi.v9i5.7082


� Firre An Suprapto, Editha Praditya, Reffi Marizka Dewi, dan Wignyo Adiyoso, “A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program,” The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 6, no. 2 (2025): 297–312. https://doi.org/10.46456/jisdep.v6i2.798


� Merliana K. Hungu Rihi, Credo G. Betty, Angelikus N. Koten, Vanida Mundiarti, dan Yohana Yuniati, “Program Pemberian Makanan Tambahan Bagi Anak Usia 5–6 Tahun di PAUD Pelangi Ararat,” Early Childhood Education and Development Studies (ECEDS) 5, no. 2 (November 2024). http://dx.doi.org/10.33846/eceds1101


� Utami Kumala Dewi, Nurhusna Kamil, Fadila Arnisa Harahap, dan Erni Munastiwi, “Implementasi Manajemen Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) sebagai Edukasi Parenting Anak Usia Dini,” Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2024). https://doi.org/10.33367/piaud.v4i1.4895


� E. Zekaria, “Peran Guru dalam Mengedukasi Anak tentang Pentingnya Gizi Seimbang …,” Journal of Education Research 6, no. 3 (2025): 575–583


� �ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"abstract":"Radicalism among university students poses a serious challenge in maintaining social harmony and diversity within academic environments. This community service program aims to strengthen religious moderation among students at IAIN Ternate to counter radical ideologies. The program applies a Service Learning (SL) approach with two main methods: real actions in society and academic reflection. Students participated in interactive discussions, workshops, and religious moderation campaigns implemented within the campus environment. The evaluation results from pre-test and post-test indicate a significant improvement in students' understanding of religious moderation concepts (from 62% to 89%), tolerance attitudes (from 70% to 91%), and awareness of radicalism dangers (from 58% to 87%). Additionally, students' readiness to become agents of religious moderation increased from 55% to 85%. This program demonstrates the effectiveness of the SL approach in fostering students' critical understanding and awareness of the importance of religious moderation in national and social life.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Giling","given":"Mustamin","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Adam","given":"Adiyana","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Turmudi","given":"Asep Hedi","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Umasugi","given":"Nirwan","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Djakat","given":"Muhrim","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat","id":"ITEM-1","issue":"5","issued":{"date-parts":[["2025"]]},"page":"1971-1982","title":"Penguatan moderasi beragama bagi mahasiswa iain ternate dalam menangkal radikalisme","type":"article-journal","volume":"8"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=6b18b5fa-a151-425f-a42c-856cde270b5f"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"Mustamin Giling et al., “Penguatan Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa Iain Ternate Dalam Menangkal Radikalisme,” <i>Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat</i> 8, no. 5 (2025): 1971–82.","plainTextFormattedCitation":"Mustamin Giling et al., “Penguatan Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa Iain Ternate Dalam Menangkal Radikalisme,” Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat 8, no. 5 (2025): 1971–82.","previouslyFormattedCitation":"Mustamin Giling et al., “Penguatan Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa Iain Ternate Dalam Menangkal Radikalisme,” <i>Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat</i> 8, no. 5 (2025): 1971–82."},"properties":{"noteIndex":10},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}�Mustamin Giling et al., “Penguatan Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa Iain Ternate Dalam Menangkal Radikalisme,” Martabe,Jurnal Pengabdian Masyarakat 8, no. 5 (2025): 1971–82.�


� Suyadi Suyadi, “Persepsi Guru terhadap Inovasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): 1041–1052, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.476


� Firre An Suprapto et al., “A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program,” The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 6, no. 2 (2025): 297–312, https://doi.org/10.46456/jisdep.v6i2.79


� Firre An Suprapto et al., “A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program,” The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 6, no. 2 (2025): 297–312, https://doi.org/10.46456/jisdep.v6i2.79


� Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Kajian Pendidikan,” Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2016): 1–10.


� Sugiyono, “Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 21, no. 4 (2016): 343–352.


� Rita Kurnia, “Pendidikan Gizi untuk Anak Usia Dini,” EDUCHILD 4, no. 2 (2015): 109–114.


� antriati Tantriati dan R. Setiawan, “Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 6 (2023): 7611–7622, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.4486


� Firre An Suprapto et al., “A Policy Implementation Review of the Free Nutritious Meal (MBG) Program,” The Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 6, no. 2 (2025): 297–312, https://doi.org/10.46456/jisdep.v6i2.79


� Utami Kumala Dewi et al., “Implementasi Manajemen Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) sebagai Edukasi Parenting Anak Usia Dini,” Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2024), https://doi.org/10.33367/piaud.v4i1.4895





Juanga : Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan  Vol.11 No.2                                 96 
Juanga : Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan  Vol.11  No.2                            98 
Juanga : Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan  Vol.11  No.2                            97 

